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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen menggunakan 
macromedia flash terhadap minat dan prestasi belajar, serta korelasi antara model 
pembelajaran terhadap minat dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 2 Wagir di kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu ( quasi Experimental Design), dengan menggunakan only-posttest 
control group design. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan minat belajar 
siswa antara siswa yang belajar menggunakan metode eksperimen menggunakan 
macromedia flash dan siswa yang belajar menggunakan metode ceramah dengan niali 
Fhitung sebesar 9,414 . Adanya perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang 
belajaran menggunakan metode eksperimen menggunakan macromedia flash dan 
siswa yang belajar menggunakan metode ceramah dengan nilai Fhitung sebesar 
6,737. Terdapat interaksi metode kesperimen menggunakan macromedia flash 
terhadap minat dan prestasi belajar siswa dengan nilai Fhitung sebesar 12,073 

 
Kata kunci: Metode Eksperimen menggunakan Macromedia Flash, Minat, Prestasi 
Belajar 

 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk memajukan suatu 

Negara dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan 
berperan aktif dalam meningkatkan sumber daya manusia untuk mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pemerintah berupaya untuk terus 
mningkatkan mutu pendidikan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan pemerintah 
berupaya melakukan perbaikan-perbaikan agar kualitas pendidikan meningkat, 
diantaranya perbaikan kurikulum,pemerataan tenaga pendidikan, sertifikasi guru, 
pemberian dana bantuan, operasional sekolah serta penerapan ide-ide baru untuk 
meningkatkan mutu pendidikan termasuk mutu guru (Firmansyah, Ayub, & Kosim, 2015). 
Sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri. Potensi yang ada 
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dalam diri siswa dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran (Dewi & 
Jatiningsih, 2015). 

(Wenham, Dorlin, Snell, & Taylor.B, 1984) Menyatakan bahwa fisika merupakan 
ilmu dasar. Fisika mempelajari tentang hukum, konsep, fakta, dan prinsip sehingga 
dalam pembelajarannya diperlukan penyelidikan berupa percobaan terhadap 
pengetahuan tersebut. . Agar siswa memiliki kemampuan untuk berfikir, bersikap, 
bertindak ilmiah, dan mampu berkomunikasi serta proses penemuan (Pelawi & 
Sinulingga, 2016). (Wardhani, Sunarno, & Suparmi, 2012) menyatakan bahwa 
pembelajaran fisika harus mengarah pada kehidupan sehari-hari, agar pelajaran fisika 
yang diperoleh akan bermanfaat, dan akan mempunyai peran yang penting bagi siswa 
yang mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat berdampak 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang bermutu. 

Salah satu permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran fisika saat 
ini adalah lemahnya proses pembelajaran. Siswa hanya menghafal dan kurang mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Tritanto, 2007). Hal tersebut 
membuat minat belajaran siswa menurun dan menjadikan pembelajaran fisika tidak 
disukai siswa (Situmorang & Tumanggor, 2016). (Normah & Salleh, 2006) menjelaskan 
bahwa sikap dan minat siswa berperan penting dalam proses pembelajaran. Sikap yang 
positif dan minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Ajzen & 
Fishbein, 2000) Oleh karena itu diperlukanlah metode pembelajaran yang melibatkan 
siswa. 

Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode eksperimen. Metode 
eksperimen merupakan proses kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
proses pengalaman langsung melalui percobaan (Roni dkk, 2017). Untuk membantu 
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Sgala, 2013). Melatih siswa dalam 
memecahkan masalah dan pengambilan keputusan (Olufunke, 2012). Dengan adanya 
pengalaman langsung siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari(Bakaç, 
Taşoğlu, & Akbay, 2011). Memahami dunia tempat tinggalnya dan mengetahui yang 
tidak diketahui (Celik, Onder, & Silay, 2011). (Gok, 2010) menyatakan bahwa 
pembelajaran yang melibatkan siswa dapat berjalan dengan baik. 

Selain metode pembelajaran, hal yang perlu untuk menciptakan pembelajaran 
yang menarik adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran. (Sanjaya, 2011) yang 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, 
dan sebagainya. Salah satu contoh media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah media berbasis macromedia flash. Macromedia flash merupakan 
software yang tepat untuk membuat berbagai bentuk sajian visual yang dapat 
menginterpretasikan berbagai media, seperti video, animasi, gambar, dan suara, 
sehingga program ini cukup baik dalam pembuatan berbagai macam aplikasi 
pembelajaran yang intraktif dan menarik (Kinaseh, Subekti, & Pribadi, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Katimo, Suparmi, & Sukarmin, 2016) 
menyatakan bahwa ada perbedaan prestasi belajar dan kreativitas siswa bagi peserta 
didik yang diberi pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan metode 
eksperimen dan demonstrasi dan ada perbedaan prestasi belajar dan kreativitas bagi 
peserta didik yang memiliki sikap ilmiah tinggi dan rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan minat belajar siswa dengan menggunakan metode eksprimen 
menggunakan macromedia flash, mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa 
menggunakan metode eksperimen menggunakan macromedia flash, mengetahui 
interaksi antara metodel eksperimen menggunakan macromedia flash terhadap minat 
dan prestasi belajar siswa. 
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Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen dengan 

desain penelitian posttest only control grup desigen yang bertujuan untuk memperoleh 
perbedaan minat dan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Sehingga dapat dilihat pengaruh metode pembelajaran yang digunakan. Desain 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
  Tabel 1 Desain penelitian posttest only control grup desigen  

Kelompok Perlakuan Posttest 
 X1 T2 

Kontrol Eksperimen T2 

(Sugiyono, 2011) 

Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Melalui purposive 
sampling didapatkan dua kelas yang dipilih berdasarkan kemampuan awal siswa. 

Sampel yang didapatkan yaitu kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 30 dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan jumlah 29 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Tes yang digunakan adalah tes 
prestasi belajar siswa. Tes prestasi belajar siswa berjumlah 20 soal dalam bentuk pilihan 
ganda. Angket minat belajar diberikan setelah perlakuan model pembelajaran. 

Analisis validitas soal menggunakan rumus product moment, uji realibilitas soal 
menggunakan rumus Korelasi alpha Cronbanh, indeks kesukaran soal untuk tingkat 
kesukaran soal dan indeks diskriminasi untuk daya beda soal. Analisis data 
menggunakan statistik parametrik t-test polled varians dengan kriteria uji dua pihak, yang 
sebelumnya telah diuji uji homogenitas (untuk mengetahui homogenitas sampel), uji 
normalitas (untuk mengetahui normalitas sampel). Sedangkan untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan akibat metode eksperimen menggunakan macromedia 
flash terhadap minat dan prestasi belajar menggunakan uji N-Gain. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa diperoleh dari nilai ulangan harian 

siswa pada materi fisika sebelumnya. Nilai kemampuan awal digunakan untuk sebagai 
sebagai data untuk menguji sampel penelitian. Data kemampuan awal kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dijelaskan sebagai berikut. Pada kelas eksperimen memiliki nilai nilai 
maksimum 85, nilai minimum adalah 40,nilai rata-rata (mean) adalah 68,13, rentangan 
nilai (Range) adalah 45 ,dan nilai simpangan baku (Std. Defiantion) adalah 14,72 dan 
jumlah siswa pada kelas tersebut berjumlah 30 siswa. 

Pada kelas kontrol memiliki nilai maksimum adalah 85, nilai minimum adalah 
55,nilai rata-rata (mean) adalah 67,59 rentangan nilai (Range) adalah 30, dan nilai 
simpangan baku (Std.Defiantion) adalah 9,781, dan jumlah siswa pada kelas tersebut 
adalah 29 siswa. 

Berdasarkan data deskriptif yang diperoleh pada kemampuan awal kelas 
eksperimen dan kontrol maka dilakukan pengujian uji-T. Hasil uji kemampuan awal kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-T, menunjukkan signifikan (sig) lebih 
besar dari 0.0005(sig > 0,0005) yaitu sebesar (sig 1,815 > 0,0005) maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 

Selanjutnya setelah data kemampuan awal diketahui, masing-masing kelas 
diberikan pembelajaran dengan metode yang berbeda. Kelas eksperimen diajar dengan 
metode eksperimen menggunakan macromedia flash sedangkan kelas kontrol diajar 
menggunakan metode ceramah. 

Setelah dilakukan seluruh pertemuan, siswa diberikan angket dan tes prestasi 
belajar siswa.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut. 

Data minat belajar siswa kelas eksperimen 
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Data minat belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1 
dibawah ini 

Tabel 1. Data minat belajar kelas eksperimen 

 
  Descriptives Statistic   

Jumlah siswa 30 

Rata-rata 71,5 

Nilai Tengah 75 

Standar Deviasi 9.657 

Rentangan Nilai 46 

Nilai Minimum 44 

Nilai Maksimum 90 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dismpulkan bahwa adanya minat belajar yang 
tinggi pada kelas eksperimen. Dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari siswa adalah 90 
sedangkan nilai terendah 44. Artinya ada perbedaan yang signifikan sebelum siswa 
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini dikarenakan pemanfaatan media 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Hutapea & Manurung, 2016). Didukung oleh oleh (Fadliana, Redjeki, & Nurhayati, 2013) 
media pembelajaran berupa animasi dapat menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan animasi yang ditampilkan mudah menarik perhatian siswa. 
Sehingga masalah pembelajaran fisika dapat diminimal dengan metode eksperimen 
dengan kolaborasi animasi flash (Hussain & Azeem, 2011) 

Minat belajar kelas kontrol 
Data minat belajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah 

ini.  
Tabel 2. Minat belajar kelas kontrol 

 

Descriptives Statistic  

Jumlah siswa 29 

Rata-rata 70,41 

Nilai Tengah 75 

Standar Deviasi 10,002 

Rentangan Nilai 45 

Nilai Minimum 40 

Nilai Maksimum 85 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi siswa lebih keci 
dibandingkan kelas eksperimen.Hal ini dikarenakan bahwa, pada kelas kontrol tidak ada 
perlakuan yang diberikan. Sehingga minat belajar siswa berkurang. Adanya pemberian 
perlakuan pada saat proses pembelajaran dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Prestasi belajar siswa kelas eksperimen 
Data prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini 
 
 

Descriptives Statistic  

Jumlah siswa 30 

Rata-rata 71,67 

Nilai Tengah 75 

Standar Deviasi 14,75 

Rentangan Nilai 50 

Nilai Minimum 40 
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Nilai Maksimum 90  
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa meningkat. 
Hal ini karena adanya metode eksperimen dan media yang digunakan.Dengan adanya 
metode eksperimen siswa lebih trampil dalam memecahkan masalah(Pesman & 
Ozdemir, 2015). Dengan adanya pengalaman siswa dapat membangun interperetasi 
mereka sendiri melalui tindakan dan pengalaman (Ates & Eryilmaz, 2011). Serta 
menggembangkan kebiasaan ilmiah pada siswa (Uside, Barchok, & Abura, 2013). Untuk 
itu peran guru dalam hal ini hanyalah sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 
(Olufunminiyi & Afolabi, 2010). 

2. Prestasi belajar Siswa kelas kontrol 
Data prestasi belajar kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini. 

 
 

Descriptives Statistic  

Jumlah siswa 29 

Rata-rata 69 

Nilai Tengah 70 

Standar Deviasi 10,61 

Rentangan Nilai 35 

Nilai Minimum 50 

Nilai Maksimum 85 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya peningkatan 
prestasi belajar pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan tidak ada metode dan media 
pembelajaran yang mendukung. Tidak adanya pengalaman langsung yang dirasakan 
siswa membuat siswa kurang mampu memecahkan masalah yang terstruktur karena 
kurangnya pemahaman yang dirasakan siswa (Gok, 2010). Oleh karena itu pentingnya 
pengalaman langsung yang didapatkan siswa dalam proses pembelajaran (Wijaya, 
Lasmawan, & Suastra, 2015). Hal ini agar proses pembelajaran lebih eekti serta tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana (Pesman & Ozdemir, 2015). 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan minat 

belajar siswa yang diajar menggunakan metode eksperimen menggunakan macromedia 
flash dengan siswa yang menggunakan metode ceramah, serta adanya perbedaan 
prestasi belajar siswa antara siswa yang diajar menggunakan metode eksperimen 
menggunakan macromedia flash dengan siswa yang diajar menggunakan metode 
ceramah. 
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